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KAJIAN PUSTAKA

A. Bimbingan dan Konseling

a. Pengertian Bimbingan

Pada dasarnya bimbingan merupakan upaya pembimbing untuk
membantu mengoptimalkan individu.'

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka
dapat membantu dirinya sendiri daam menyelesaikan masalah yang
di hadapinya.’

Bimbingan (guidance) dan penyuluhan (counseling) oleh beberapa
ahli psikologi dan pendidikan, diberikan beberapa perumusan
sesuai dengan aspek yang mereka tekankan. Menurut A.J. Jones :
Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh seseorang kepada
orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan
permasalahan.’

Definisi yang dikemukakan dalam “Jear Book of Education” 1995,
bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui

usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan

! Dr. Achmad Juntika Nurihsan M.Pd, Bimbingan & Konseling, (PT. refika aditama,2006) Hal7

% Ibid Hal9

® Dr. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, (PT BPK Gunung Mulia,2002) Hal11
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kemampuanya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan
kemanfaatan social.*

Secara lebih spesifik, SK Mendikbud No. 025/0/1995
mengemukakan bahwa : Bimbingan dan konseling adalah
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan
maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara
optimal, dalam bidang bimbingan pribadi, bimbigan social,
bimbingan belajar, dan bimbngan karier, melalui berbagai jenis
layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang
berlaku.’

Kurikulum 1975 mengartikan bimbingan sebagai : suatu proses
bantuan khusus yang diberikan kepada para siswa dengan
memperhatikan ~ kemungkinan-kemungkinan dan  kenyataan-
kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapinya dalam
rangka perkembanganya yang optimal, sehingga mereka dapat
memahami diri, mengarahkan diri, dan bertindak serta bersikap
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,

dan masyarakat.’®

* Djumhur, BP Di Sekolah, (C.V. llmu) Hal25

> Prof. Dr. H. Prayitno, M.Sc. Ed, Panduan kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (PT Rineka Cipta,2001) Hal67

® Drs. Yusup Gunawan, MSc. Dkk, Pengantar Bimbingan Dan Konseling, (Gramedia Pustaka
Utama,1996) Hal40
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Bimbingan perkembangan di lingkungan pendidikan merupakan
pemberian bantuan kepada seluruh peserta didik yang dilakukan
secara berkesinambungan agar mereka dapat memahami dirinya,
lingkungan dan tugas-tugasnya sehingga mereka sanggup
mengarahkan diri, menyesuaikan diri, serta bertindak wajar sesuai
dengan keadaan dan tuntutan lembaga pendidikan, keadaan
keluarga, masyarakat dan lingkungan yang akan dimasukinya
kelak.
b. Pengertian Konseling
Konseling merupakan bagian integral dari bimbingan. Konseling
juga merupakan salah satu teknik dalam bimbingan. Konseling
merupakan inti dalam bimbingan ada yang menyatakan bahwa
konseling merupakan “ jantung” bimbingan. Sebagai aktifitas inti atau
jantungnya bimbingan, praktik bimbingan dapat dianggap belum ada
jika tidak dilakukan konseling.
Secara terminologis konseling juga didefinisikan sangat beragam oleh
pakar bimbingan dan konseling. Arti dalam konseling setidaknya dapat
dilihat dari kata kunci tentang konseling dalam tataran praktik , di
mana konseling merupakan :
a. proses prtemuan tatap muka atau hubungan atau relasi timbal balik

antara pembimbing atau konselor dengan klien.
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b. Selama proses pertemuan atau hubungan timbal baik tersebut

terjadi dialog atau pembicaraan yang disebut wawancara konseling.

Dapat dapat disimpulkan bahwasannya konseling merupakan

situasi pertemuan tatap muka antara konselor dengan klien yang

berusaha memecahkan masalah dengan mempertimbangkannya

bersama-sama sehingga klien dapat memecahkan maslahnya

berdasarkan penentuan sendiri.”

c. Tujuan Bimbingan dan konseling

Secara lebih rinci tujuan bimbingan dan konseling adalah agar klien :

1.

2.

Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya
Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilkinya kearah
tingkat perkembangan yang optimal.

Mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya.
Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaan yang
objektif tentang dirinya.

Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap dirinya
sendiri maupun lingkungannya sehingga memperoleh kebahagiaan
dalam hidupnya.

Mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang

dimilikinya.

” Tohirin, Bimbingan dan konseling, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2013) cet 5, hal20
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7. Terhindar dari gejala-gejala kecemasan dan perilaku salah suai.

Dalam islam, sosok individu yang ingin dicapai seperti
disebutkan 23dalam tujuan bimbingan dan konseling di atas identic
dengan individu yang “kaffah” atau “insan kamil”. Individu yang
kaffah atau insan kamil merupkan sosok individu atau pribadi yang
sehat baik rohani (mental atau psikis) dan jasmaninya (fisiknya).
Dengan perkataan, lain sehat fisik dan psikisnya individu atau
pribadi yang kaffah atau insan kamil juga merupakan sosok
individu yang mampu mewujudkan potensi iman, ilmu, amal, serta

zikir sesuai dengan kemampuannya dalam kehidupan sehari-hari.®

d. Fungsi bimbingan dan konseling

Pelayanan bimbigan dan konseling khususnya di sekolah dan

madarasah memiliki beberapa fungsi yaitu

1. Pencegahan (prefentif)
Fungsi ini dalam pelayanan bimbingan dan konseling dimaksudkan
untuk mencegah timbulnya masalah pada diri siswa sehingga
mereka terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat
perkembangannya.

2. Pemahaman

% Ibid hal 33
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Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan
dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri klien atau siswa
beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klien itu
sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya.

Pengentasan

Diharapkan siswa dapat memecahkan masalah yang dialaminya.

Pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik
(positif) yang ada pada diri individu, baik hal itu merupakan
pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang telah di capai
selama ini.

Penyaluran

Fungsi penyaluran dalam pelayanan bimbingan dan konseling ini
berupaya mengenali masing-masing siswa secara perorangan,
selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan kearah kegiatan atau
program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang
optimal.

Penyesuaian

Melalui fungsi penyesuaian, pelayanan bimbingan dan konseling

membantu siswa memperoleh penyesuaian diri secara baik dengan
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sebanyak enam kategori. Kadang-kadang status status ekonomi
rendah digambarkan sebagai berpendapatan rendah, kelas pekerja,
atau kerah biru; kadang-kadang kategori menengah digambarkan
sebagai berpendapatan menengah, manajerial, atau kerah putih.
Contoh pekerjaan berstatus sosioekonomi rendah adalah pekerja
pabrik, buruh manual, penerima dana kesejahteraan, dan pekerja
pemeliharaan. Contoh pekerjaan berstatus sosioekonomi menengah
mencakup pekerja trampil, manajer, dan professional (dokter,
pengacara, guru, akuntan, dan lain-lain).

Keluarga, lingkungan, dan sekolah anak-anak memiliki
karakteristik sosioekonomi. Beberapa anak memiliki orang tua
yang memiliki banyak uang dan memiliki pekerjaan prestisius.
Anak-anak ini tinggal di rumah dan lingkungan yang menarik serta
bersekolah di sekolah yang muridnya kebanyakan berlatar
belakang SES menengah dan atas. Anak- anak lain memiliki orang
tua yang tidak memiliki banyak uang dan memiliki pekerjaan yang
kurang prestisius. Anak-anak ini tidak tinggal di rumah dan
lingkungan yang menarik, dan mereka bersekolah di sekolah yang
muridnya kebanyakan berlatar belakang SES rendah.

Seperti orang tua mereka, anak-anak dengan latar belakng SES
rendah beresiko tinggi mengalami kesehatan mental (McLoyd,

1998, 2000). Masalah seperti depresi, kepercayaan diri yang
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rendah, konflik sebaya, dan kenakalan remaja lebih banyak terjadi
di antara anak-anak yang hidup di keluarga SES rendah di banding
di anak-anak yang lebih beruntung secara ekonomi (Gibbs &
Huang, 1989).

Tentu saja, anak-anak dengan latar belakang SES rendah bervariasi
dalam fungsi psikologis dan intelektual. Sebagai contoh, sebagian
anak-anak dengan latar belakang SES rendah belajar dengan baik
di sekolah; beberapa anak lebih baik di banding banyak siswa dari
SES menengah. Satu studi terbaru menemukan bahwa ketika orang
tua yang berpenghasilan rendah memiliki cita-cita pendidikan yang
tinggi, hal itu berhubungan dengan hasil pendidikan yang lebih
positif pada anak (Schoon, Parsons, & Sacker, 2004). Ketika anak-
anak dengan latar belakang SES rendah berprestasi baik di sekolah,
tidak aneh menemukan orang tua yang melakukan pengorbanan
istimewa untuk memberikan kondisi kehidupan dan dukungan
yang berkontribusi pada kesuksesan sekolah. °

salah satu factor yang menjadi penyebab minder yang di alami
seseorang yang menjadi pengamatan peneliti adalah keadaan
ekonomi keluarga yang rendah.

Ciri-ciri orang yang minder di akibatkan ekonomi keluarga yang

rendah adalah :

% John W. Santrock, Perkembangan Anak, (PT Gelora Aksara Pratama, 2007) Hal282-284
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1. cenderung kurang menyukai orang-orang yang kaya
2. cenderung berteman dengan yang sederajat

3. cenderung enggan untuk unjuk gigi

B. Dzikir

1. Definisi

Dzikir berasal dari kalimat <_S3 <S4 | S3 yang artinya mengingat
sesuatu atau menyebut setelah lupa atau berdoa kepada Allah. Dzikir juga
bermakna mengingat sesuatu atau menghafalkan sesuatu. Juga dapat
dimaksudkan dengan sesuatu yang disebut dengan lidah atau suatu yang

baik. '

“Adz-Dzikr, kadangkala yang dimaksudkan adalah satu keadaan yang
terjadi pada diri seseorang yang dengannya ia bisa tenang dan merasa puas
untuk menghapal suatu pengetahuan. Istilah dzikir sama halnya dengan
menghapal, hanya saja bedanya dalam menghapal mengandung makna
menyimpan, sedangkan dzikir mengandung makna mengingat. Dan
terkadang dzikir bermakna mendatangkan sesuatu, baik berupa perkataan

maupun perbuatan. Oleh karenanya, dzikir bisa berarti mengingat dari

'® Fairuz Abadi, Qamus Lisanul Arab, dan Mu’jam al-Wasit)
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kelupaan, dan dzikir (mengingat) itu tidak hanya disebabkan karena lupa,

tapi justru karena ingat maka berdzikir"!

Menurut Imam an-Nawawi asy-Syafi’iy,

“Berdzikir adalah suatu amalan yang disyari’atkan dan sangat dituntut di
dalam Islam. Ia dapat dilakukan dengan hati atau lidah. Afdhalnya dengan

kedua-duanya sekaligus™.

Dzikir juga bermakna solat, membaca al-Qur’an, bertasbih, berdoa,

bersyukur, dan taat.

Dzikir menurut syari’at ialah setiap ucapan yang dilakukan bagi tujuan
memuji dan berdoa. Yaitu lafaz yang digunakan untuk beribadah kepada
Allah, berkaitan dengan pengangungan terhadap-Nya dengan menyebut
nama-nama atau sifat-sifat-Nya, memuliakan dan mentauhidkan-Nya,
bersyukur dan mengangungkan Zat-Nya, membaca kitab-Nya, dan berdoa

kepada-Nya.

Menurut Imam Al-Qurthubi, asal usul makna dzikir adalah adanya
kesadaran bathin dan keinsyafan qalbu terhadap sesuatu yang menjadi

objek kesadaran.

! Ar-Raghiib Al-Asfahaaniy, Al-Mufradaat
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Sedangkan menurut Sa’id Ibn Jubair bahwa hakekat dari dzikir adalah
Ketaatan seorang hamba kepada Allah , sehinga barang siapa yang taat

kepada Allah, maka ia telah berdzikir, begitupun sebaliknya.

Sebagaimana pula dikatakan al-Imam an-Nawawi asy-Syafi’ly di dalam

kitabnya al-Adzkar,

“Ketahuilah bahawa sesungguhnya dzikir tidak hanya tasbih, tahlil, dan
takbir, bahkan dzikir ialah setiap amalan ketaatan yang dilakukan kerana

Allah”.

Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani asy-Syafi’iy:

“Dan yang dimaksud dengan dzikir adalah mengucapkan dan
memperbanyak segala bentuk lafadh yang di dalamnya berisi tentang
kabar gembira, seperti kalimat : subhaanallaahi, walhamdulillah, wa laa
ilaaha illallaah, wallaahu akbar; dan yang semisalnya, doa untuk kebaikan

dunia dan akhirat.

Dan termasuk juga dzikir kepada Allah adalah segala bentuk aktifitas amal
shalih yang hukumnya wajib ataupun sunnah, seperti membaca Al-Qur’an,
membaca Hadiits, belajar ilmu agama, dan melakukan shalat-shalat

sunnah”

Ibnu Réjab al-Hanbaliy berkata:
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“Contohnya adalah berbagai macam jenis dzikir seperti tasbiih, takbiir,
tahmiid, tahliil, istighfaar, bershalawat kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam; begitu pula membaca Al-Qur’an, berjalan menuju masjid, duduk di
dalamnya untuk menunggu shalat ditegakkan, dan mendengarkan bacaan

Al-Qur’an”.

2. Macam-macam dzikir

a. Dzikir dengan hati

Seperti engkau mengingat-ngingat nikmatNya, memikirkan
penciptaanNya yang sempurna, menyadari akan kehadiranNya yang
menyaksikan segala perbuatan kita, menyadari akan ilmuNya Yang
Maha Mengetahui apa isi hati kita, menyadari akan PenglihatanNya
yang Maha Melihat apa yang kita perbuat, menyadari akan
PendengaranNya yang Maha Mendengar ucapan lisan Kkita,

bertawakkal kepadaNya, dst. ini semua dzikir hati.

b. Dzikir dengan lisan

“Pertama: Menyebut nama-nama dan sifat-sifat Allah dan

menggunakkannya untuk memuji dan menyanjungNya.

Seperti dengan ucapan “Subhanallah”, “Alhamdulilaah”, “Laa ilaaha

illalllah™ atau dzikir-dzikir yang semisal.
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Kedua: Menyebut perbuatan Allah yang berkaitan dengan nama dan

sifatNya.

Misalnya dengan mngatakan: “Sesungguhnya Allah Maha Mendengar

seluruh suara makhlukNya dan Maha Melihat gerak-gerik mereka”
Ketiga: Menyebut perintah dan laranganNya (berdakwah)

Misalnya dengan mengatakan: “Sesungguhnya Allah subhanahu wa
ta’ala memerintahkan begini” atau mengatakan “Sesungguhnya Allah

melarang begini”
Keempat: Menyebut karunia dan kebaikanNya

(— tambahan dari abu zuhriy: misalnya dengan mengatakan: “Segala
puji bagi Allah, yang telah memberikanku nikmat hidup, nikmat sehat,
nikmat Islam, nikmat Iman dan nikmat berada diatas sunnah nabiNya

yang mulia...” —)

Dzikir bisa dilakukan dengan hati atau lisan. Dzikir yang paling bagus
ialah dzikir yang dilakukan dengan hati dan lisan secara bersamaan.

Namun dzikir hati lebih baik daripada dzikir lisan."?

c. Dzikir dengan penggabungan hati dan lisan

12 Syaikh Ahmad Farid, Al-Bahrur Ra'iq Fiz Zuhdi war Ragaa-iq (edisi Indonesia), hlm. 144
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yaitu penggabungan keduanya, disaat engkau berdzikir dengan
lisanmu, diwaktu itu pula engkau menghadirkan hatimu. dan inilah

sebaik-baiknya dzikir.
d. Dzikir dengan anggota badan
yaitu seperti engkau shalat, haji, jihad dsb.
e. Dzikir dengan hati, lisan dan anggota badan
semua ini terkumpul dalam shalat. maka dari itu Allah berfirman:

“Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (dalam shalat) adalah lebih besar (keutamaannya).

Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”"

Berkata Syaikhul Islam

“Penafsiran yang benar (tentang ayat ini), shalat memiliki DUA

TUJUAN UTAMA, yang satu lebih besar dari yang lain.

Sesungguhnya Shalat dapat mencegah dari perbuatan keji dan

mungkar. tapi Dzikrullah (mengin'*gat Allah) yang terkandung

3 0s-Al-Ankaboot: 45
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didalam shalat itu LEBIH BESAR NILAI dan MANFAATnya

daripada mencegah perbuatan keji dan mungkar.”



